BAB VI

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Bertolak dari uraian tentang 'Aspek Bitual Slawatan
Dalam Upacﬁra Siraman Jimat Kalibening Desa Dawuhan Banyu-
mas', dapat disimpulkan bahwa kegiatan upacara ritual yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tertentu dalam pola
kehidupan masyarakat mencerminkan kegiatan manusia yang
terkandung dalam sistem kepercayaan, sebagai akibat dari
proses pengaktifan muatan budaya.

JUpacara ritual yang erat kaitanmya dengan sistem
kepercayaan terhadap benda~benda yangZ mempunyai kekuatan
supernatural, kepercayaen terhadap tradisi’\dan adat serta
kepercayaan kepada ajaran agama jyang\dianut,/telah membawa
pengaruh terhadap aktivitas kehidupan individu dan kelompok
serta telah membawa rasa awan-bagi masyarzkat pendukungnya.

Aspek ritual upacara yang terdiri dari tempat, pendukune,

waktu dan sesajian pada wpacara siraman jimat Kalibening

desa Dawuhan Banyumas, melibatkan kesenian Slawatan sebagai
penopang suasana ritual jalannya upacara. Kesenian Slawatan
yang merupakan kesenian tradisional masyarakat Dawuhan a&alah
kesenian yang bermafaskan Islam, yang tumbuh dan berkembang
di lingkup masyarakat yang mayoritas memeluk agama Islam,

Keterlibatan kesanian Slawatan pada upacara tersebut
telah menjadi bagian integral kegiatan masyarakat Dawuhan
yang mampu memberi informasi pada kehidupan, unsur dan

fungsi kebudayaan yang terkandung di dalamnya.
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Secara sosiologis dapat ditunjukkan bahwa kesenian
Slawatan di Dawuhan dapat menjadi wadah pola kehidupan yang
tanpa disadari manusia dapat mengisi dan membantu sesamanya
untuk melakukan suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
kehidupan yang sedang berlangsung di masyarakat. Dalam hal
ini kesenian Slawatan mampu memberikan dorongan terhadap
proses kehidupan, interaksi sosial, kreativitas dan loyalitas
kelompok masyarakat.

Secara antropologis dapat dikatakan bahwa keberadaan
Slawatan sebagal bagian penting dalam upacara siraman jimat
Kalibening menentukan terbentuknya simbol atau lambang yang
dianggap sebagal kepercayaan dan/tradisi, Dalam hal ini ter-
lihat dari makna syairn-syesir lasu Slawatsan dan kepercayaan
terhadap kekuatan supernatural jimat Kalibening.

Secara musikologls dapat dikatakan bshwa kesenian Sla-
watan di Dawuhan dapat memunjukkan ciri-khas kesenian rakyat
dan ikut menentukan terbentuknya organisasi kesenian, walau-
pun ditinjau dari bentuk alat musik dan penyajiannya sangat
sederhana.

Sebagai proses pengaktifan muatan budaya, secara fungsi-
onal dapat ditinjau tentang peranannya dalam penyajian di
maqyurakat. Yang dimaksud di sini bukan hanya berhubungan
dengan emosi religius saja, tetapl juga menyangkut unsur uni-
versal seperti sistem kemasyarakatan, sosial, teknologi, eko-
nomi dan nasib kesénian itu sendiri. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa adanya kesenian Slawatan dalam upacara

siraman jimat Kalibening desa Dawuhan Banyumas mampu
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merangsang rasa solidaritas dan kesamaan nasib serta dapat
menjalin rasa persatuan dan kesatuan seséma anggota masya-
rakat. Tetapi tidak dapat dihimdarkan jika perkembangan

pandangan hidep masyarakat sedikit banyak telah mengurangi

arti dan nilai upacara siraman jimat Kalibening dan keberada-

an kesenian Slawatan di desa Dawuhan, walaupun demikian
karena rasa kepercayaan yang masih mencikat telah memberikan
dorongan estetis untuk mengantisipasi terhadap berlangsuns-
nya kegiatan tersebut. 1

Upaya pemerintah Banyumas untuk tetap mengantisipasi
kegiatan-kegiatan seperti yang/terjadi di desa Dawuhan,
merupakan bagian penting fian telsh diperhatikan sesuai dengan
harapan pemerintah Inddneaia ditdalam melegtarikan seni dan
budaya. Dengan adanya pérhatian.tersebut akan membawa efek
lebih lanjut, yaitu membuka kemingkinan unfuk mempermudah
proses regenerasi terhadap-berlangsunenya upacara- siraman
Jimat Kalibening yang waktu pelaksanaannya jatuh pada bulan
Maulud, bertepatan dengan hari kelahiqan dan wafatnya Nabi
Muhammad S.A.W., yaitu tanggal 12 Maulud. Untuk kesenian
Slawatan yang hampir mengalami kepunahan akan-membuka ke-
mungkinan untuk mengolah menjadi sajian kesenian yang lebih

menarik.

B. SARAN

Karena keterlibatan kesenian Slawatan pada upacara
siraman jimat Kalibening desa Dawuhan Banyumas yang telah
menjadi bagian integral kegiatan masyarakat setempat satm
hal yang perlu dikemukakan sebagal saran yaitu sebaiknya
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pemerintah setempat tidak terlalu membebani kesenian ter-
sebut dengan berbagal pesan pembangunan, karena ada ke-
mungkinan akan mematikan prosesi dan posisi kesenian Slawat-
an yang hampir punah.

Dalam melestarikannya, maka sudah selayaknya kalau
Slawatan mendapat perhatian dan uluran tangan dari berbagai
pihak sejak sedini mungkin baik melalui pementasan, dokumen-
tasi dan pengkajian ilmiah, dalam arti bukan dengan cara
meman faatkan untuk hal-hal yang berada di luar konteks

kesenian.
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